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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja 

pegawai pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Cirebon Sisingamangaraja. Dalam konteks perbankan syariah yang 

menuntut profesionalisme sekaligus integritas moral, kedua aspek kecerdasan tersebut dipandang sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

untuk menjelaskan hubungan kausal antarvariabel. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert 1–

5 kepada pegawai yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) untuk menguji validitas, reliabilitas, serta kekuatan hubungan 

antar konstruk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0,632, T-statistics 16,579, dan P-values 0,000. Sementara itu, 

kecerdasan spiritual juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai Original Sample 

(O) sebesar 0,440, T-statistics 10,734, dan P-values 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa kecerdasan intelektual 

memiliki pengaruh yang lebih dominan, namun kecerdasan spiritual turut memberikan kontribusi penting dalam membentuk 

sikap kerja yang berintegritas, bertanggung jawab, dan berorientasi pada nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, manajemen BSI 

disarankan untuk mengimplementasikan program pengembangan kompetensi yang terintegrasi, mencakup peningkatan 

kemampuan analitis, pemecahan masalah, serta pembinaan nilai-nilai spiritual guna mendorong peningkatan kinerja pegawai 

secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual, Kinerja Pegawai, Bank Syariah

1. Latar Belakang 

Institusi yang memberikan layanan jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah dikenal dengan istilah perbankan 

syariah (Daswan dkk., 2024). Prinsip ini merupakan bentuk penerapan hukum Islam dalam aktivitas perbankan 

yang didasarkan pada fatwa lembaga berwenang di bidang syariah (Zakia dkk., 2024). Pembentukan prinsip 

syariah didasari oleh larangan terhadap praktik riba atau sistem bunga serta larangan berinvestasi pada kegiatan 

usaha yang tergolong haram Seiring perkembangan zaman, perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan yang 

sangat pesat dan telah menjadi salah satu pilar penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan nasional 

(Firdayetti & Rahma, 2025) 

Salah satu lembaga keuangan yang menjadi tonggak utama dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia 

adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Bank ini merupakan hasil penggabungan dari tiga bank besar, yakni BRI 

Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah, yang resmi beroperasi sejak 1 Februari 2021. Kehadiran BSI 

membawa harapan besar bagi perkembangan ekonomi syariah di Indonesia, termasuk dalam peningkatan kinerja 

pegawainya agar dapat memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat (Aisyah & Zd, 2024) 

Kinerja karyawan memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Kinerja didefinisikan 

sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan (Aprianto & Syarifudin, 2022). Kinerja merupakan tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan 

tugas yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi (Amelia, 2023). Sementara itu, (Iftika & Nur, 2022) 

menekankan bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang ditunjukkan setiap individu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya di dalam organisasi. Kinerja pegawai merupakan hasil 

kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi sesuai 
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dengan standar yang telah ditetapkan (Hasibuan, 2017). Kinerja mencerminkan sejauh mana kemampuan, 

motivasi, dan kompetensi pegawai berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi (Robins & Judge, 2010). 

Menurut (Mangkunegara, 2019) kinerja mencakup hasil kerja dari segi kualitas dan kuantitas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diemban. 

Dalam konteks organisasi, kinerja pegawai menjadi faktor penting karena menunjukkan efektivitas sumber daya 

manusia dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan organisasi (Khasyanah dkk., 2024). Kinerja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan, pengalaman, motivasi, dan kondisi kerja (Locke & Latham, 

2002). Secara khusus, dalam bidang pelayanan kesehatan, kinerja pegawai diukur berdasarkan kualitas pelayanan, 

produktivitas, ketepatan waktu, serta kepatuhan terhadap standar prosedur.   Dengan demikian, kinerja dapat 

dipahami sebagai prestasi kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

(Nursantoso & Maulana, 2023).  

Menurut (Emti dkk., 2024) indikator kinerja mencakup kualitas hasil pekerjaan, kuantitas, efisiensi, ketelitian, dan 

kreativitas. Sementara (Rofiliana & Rofiuddin, 2021) mengemukakan bahwa kinerja dapat diukur melalui enam 

aspek, yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kemandirian, dan komitmen. Selain itu, (Dessler dkk., 2015) 

menambahkan bahwa kinerja pegawai dapat dilihat dari kualitas kerja, kuantitas kerja, kehadiran dan ketepatan 

waktu, tanggung jawab, serta kemampuan kerja sama. Dengan demikian, kinerja pegawai mencerminkan hasil 

nyata dari pelaksanaan tugas berdasarkan kemampuan, motivasi, dan profesionalisme individu dalam mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. 

Dalam konteks perbankan syariah, peningkatan kinerja pegawai menjadi krusial karena berpengaruh terhadap 

reputasi lembaga dan tingkat kepercayaan masyarakat. Kinerja yang baik akan mendukung efektivitas operasional 

dan menarik minat investor maupun nasabah dalam membangun sistem keuangan syariah yang berkelanjutan. 

Namun demikian, tantangan dalam menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan masih sering terjadi, terutama 

yang berkaitan dengan beban kerja, waktu lembur, serta latar belakang pendidikan pegawai yang belum 

sepenuhnya berbasis ekonomi syariah. Kondisi ini juga dapat ditemukan di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu (KCP) Cirebon Sisingamangaraja, yang menuntut pegawainya untuk mampu bekerja secara efisien dan 

tetap menjaga kualitas pelayanan dalam menghadapi berbagai keterbatasan. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan adalah kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

spiritual. Kecerdasan intelektual atau intelligence quotient (IQ) merupakan kemampuan kognitif seseorang untuk 

berpikir logis, memecahkan masalah, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dinamis (Alfalah, 2016). 

Kecerdasan ini berperan penting dalam menentukan keberhasilan individu melalui kemampuan analitis, rasional, 

dan strategis dalam menghadapi berbagai situasi (Tari, 2024). Kecerdasan intelektual mencakup kemampuan 

memperoleh, mengingat, dan menerapkan pengetahuan secara efektif untuk memahami konsep abstrak maupun 

konkret (Mellanie dkk., 2025). Selain itu, kecerdasan ini juga mencerminkan kemampuan berpikir kreatif, inovatif, 

dan mengambil keputusan secara efisien dalam menghadapi masalah kompleks (Sternberg, 2003). Dalam konteks 

profesional, kecerdasan intelektual menjadi dasar penting bagi kinerja dan pengambilan keputusan yang rasional, 

terutama pada bidang yang menuntut ketelitian dan tanggung jawab tinggi seperti perbankan syariah. Sternberg 

(2003) mengemukakan bahwa kecerdasan intelektual dapat diidentifikasi melalui tiga komponen utama, yaitu 

kemampuan memecahkan masalah, intelegensi verbal, dan intelegensi praktis. Kemampuan memecahkan masalah 

berkaitan dengan pemahaman terhadap situasi yang kompleks dan kemampuan mengambil keputusan secara tepat. 

Intelegensi verbal mencerminkan penguasaan bahasa, kemampuan memahami bacaan, serta keingintahuan 

intelektual yang tinggi. Sementara itu, intelegensi praktis mencakup kemampuan memahami situasi sosial, 

beradaptasi dengan lingkungan, serta menemukan cara-cara efektif untuk mencapai tujuan. Selain kecerdasan 

inetelktual kecerdasan spiritual juga dibutuhkan oleh pegawai bank.Kecerdasan spiritual adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami makna hidup, nilai-nilai kebaikan, serta tujuan yang lebih tinggi di balik setiap 

tindakan dan pengalaman. Kecerdasan ini membantu individu berpikir dan bertindak dengan bijaksana, 

berlandaskan nilai moral, empati, serta kesadaran akan hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, dan sesama (Zohar 

& Marshall, 2007). Nilai-nilai kecerdasan spiritual dalam organisasi dapat diidentifikasi melalui beberapa dimensi 

utama (Zohar & Marshall, 2007)juga menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, keterbukaan, kesadaran diri, 

orientasi kontribusi, serta spiritualitas yang tidak kaku terhadap dogma. 

Penelitian (Mulyani, 2016) pengembangan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, serta perilaku religiusitas 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Sementara penelitian (Ratnasari dkk., 2020) 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan linguistik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif, pengelolaan emosi, dan kemampuan 
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bahasa menjadi faktor penting dalam menunjang efektivitas dan produktivitas kerja karyawan. Sementara itu, 

kecerdasan spiritual tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga peranannya dalam konteks 

peningkatan kinerja karyawan di hotel ini relatif terbatas. Hasil ini menegaskan pentingnya pengembangan sumber 

daya manusia melalui peningkatan kemampuan intelektual, emosional, dan linguistik secara berkelanjutan untuk 

mencapai kinerja optimal. Hal yang sama juga penelitian yang dilakukan oleh (Mamangkey dkk., 2018) 

menunjukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 

emosional (EQ), dan kecerdasan sosial (SQ). Ketiga faktor ini secara simultan dan parsial memberikan kontribusi 

positif terhadap kualitas dan kuantitas kerja karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan sumber daya manusia tidak hanya dari sisi kemampuan 

kognitif, tetapi juga dari kemampuan mengelola emosi dan membangun hubungan sosial yang baik. Oleh karena 

itu, manajemen SDM disarankan untuk fokus pada peningkatan kecerdasan emosional dan sosial karyawan agar 

tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal dan kinerja karyawan meningkat secara berkelanjutan. 

Kecerdasan intelektual (intelligence quotient) berkaitan dengan kemampuan analitis, logika, dan pemecahan 

masalah dalam pekerjaan, sedangkan kecerdasan spiritual berhubungan dengan nilai-nilai moral, etika, dan makna 

dalam bekerja. Kombinasi kedua aspek ini diyakini mampu menciptakan keseimbangan antara kemampuan 

kognitif dan kesadaran spiritual yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

spiritual terhadap kinerja pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Cirebon Sisingamangaraja. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja pegawai Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Cirebon Sisingamangaraja. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai hubungan antar variabel secara parsial dan simultan berdasarkan data numerik yang diolah secara 

statistik. 

Desain penelitian yang digunakan adalah kausal-komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, kecerdasan 

intelektual (X₁) dan kecerdasan spiritual (X₂) berperan sebagai variabel independen, sedangkan kinerja pegawai 

(Y) merupakan variabel dependen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Cirebon Sisingamangaraja. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh (census sampling), yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian, mengingat jumlah pegawai yang relatif terbatas sehingga memungkinkan dilakukan 

survei menyeluruh. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner (angket) yang disusun 

menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5. Kuesioner tersebut terdiri atas tiga bagian utama, 

yaitu: kuesioner kecerdasan intelektual, kuesioner kecerdasan spiritual, dan kuesioner kinerja pegawai.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares 

(PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 

laten, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta untuk mengevaluasi model pengukuran (outer model) 

dan model struktural (inner model). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menilai seberapa besar pengaruh 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja pegawai secara komprehensif dan empiris. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Uji reliabilitas dan validitas konvergen dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model 

penelitian memiliki konsistensi internal yang tinggi serta indikator-indikator yang digunakan mampu 
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merepresentasikan konstruknya secara akurat. Analisis ini menggunakan empat ukuran utama, yaitu Cronbach’s 

Alpha, rho_A, Composite Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE). 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Konstruk Cronbach’s Alpha rho_A 
Composite 

Reliability (CR) 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kecerdasan Intelektual 0,951 0,953 0,957 0,652 

Kecerdasan Spiritual 0,961 0,962 0,965 0,647 

Kinerja Pegawai 0,964 0,965 0,967 0,623 

Interpretasi hasil semua konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR) di atas 0,70, 

menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan dapat diandalkan. 

Artinya, indikator-indikator dalam masing-masing konstruk menunjukkan stabilitas dan keajegan dalam mengukur 

konsep yang sama. Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk seluruh konstruk berada di atas ambang batas 

0,50, yaitu berkisar antara 0,623 hingga 0,694. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat 

dijelaskan oleh konstruk yang diwakilinya, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Berdasarkan hasil di atas, seluruh konstruk kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, dan kinerja pegawai, telah 

memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian yang 

digunakan terbukti andal dan valid, sehingga data yang dihasilkan layak digunakan untuk analisis model struktural 

(Structural Equation Modeling) selanjutnya. 

Hasil Uji Discriminant Validity 

Uji Discriminant Validity dilakukan untuk menilai sejauh mana setiap konstruk dalam model penelitian benar-

benar berbeda satu sama lain. Evaluasi dilakukan menggunakan kriteria Fornell-Larcker, yaitu dengan 

membandingkan nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (√AVE) dari setiap konstruk (nilai diagonal) 

dengan korelasi antar konstruk lainnya (nilai di luar diagonal). Suatu konstruk dinyatakan memiliki validitas 

diskriminan yang baik apabila nilai √AVE lebih besar dibandingkan nilai korelasinya dengan konstruk lain. 

Tabel 2. Hasil Uji Discriminant Validity (Kriteria Fornell-Larcker) 

Konstruk Kecerdasan Intelektual Kecerdasan Spiritual Kinerja Pegawai 

Kecerdasan Intelektual 0,807 
  

Kecerdasan Spiritual 0,889 0,804 
 

Kinerja Pegawai 0,975 0,953 0,790 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan 

variasi dari variabel dependen dalam model penelitian. Nilai R² yang semakin tinggi menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SmartPLS 3.0, diperoleh nilai R-Square (R²) untuk masing-masing variabel endogen seperti 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Nilai R-Square 

Variabel Endogen R-Square R-Square Adjusted 

Kinerja Pegawai 0,986 0,986 

Stres Kerja 0,866 0,863 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Kinerja Pegawai memiliki nilai R² sebesar 0,986 dan R² Adjusted 

sebesar 0,986, yang berarti variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual mampu menjelaskan 98,6% 
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variasi perubahan kinerja pegawai, sedangkan sisanya 1,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian 

ini. Nilai ini termasuk dalam kategori sangat kuat berdasarkan kriteria Chin (1998) dalam Hair et al. (2021), yang 

mengelompokkan nilai R² sebesar ≥ 0,67 sebagai kategori kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki 

kemampuan prediktif yang sangat tinggi dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di 

Bank Syariah Indonesia KCP Cirebon Sisingamangaraja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model struktural dalam penelitian ini memiliki tingkat kelayakan dan 

daya prediksi yang sangat baik, karena nilai R² untuk kedua variabel endogen berada pada kategori kuat. Hal ini 

memperkuat bukti empiris bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual merupakan faktor dominan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan perbankan syariah, serta menunjukkan 

bahwa model penelitian mampu menjelaskan hubungan antar variabel dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Partial Least Square (PLS), penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja pegawai di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Cirebon Sisingamangaraja. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel independen terhadap kinerja pegawai. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis  

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Kecerdasan Intelektual -> 

Kinerja Pegawai 
0,632 0,635 0,038 16,579 0,000 

Kecerdasan Spiritual -> 

Kinerja Pegawai 
0,440 0,441 0,041 10,734 0,000 

1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0,632, T-statistics sebesar 16,579 (> 1,96), dan P-

values sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat kecerdasan intelektual yang dimiliki pegawai, 

semakin baik pula kinerjanya dalam melaksanakan tugas.  

2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Pegawai 

Kecerdasan spiritual juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai Original 

Sample (O) sebesar 0,440, T-statistics sebesar 10,734 (> 1,96), dan P-values sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pegawai dengan kecerdasan spiritual tinggi memiliki kesadaran moral, etika kerja, serta 

motivasi yang lebih kuat dalam menjalankan tugasnya.  

Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, diketahui bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0,632, T-statistics sebesar 16,579 

(> 1,96), dan P-values sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan 

intelektual yang dimiliki oleh pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Cirebon Sisingamangaraja, maka semakin 

baik pula kinerjanya dalam melaksanakan tanggung jawab dan mencapai target kerja. 

Temuan ini mendukung pandangan (Robbins dkk., 2018) yang menyatakan bahwa kemampuan analisis, penalaran 

logis, dan pemecahan masalah merupakan faktor penting yang memengaruhi efektivitas kerja. Dalam konteks 

perbankan syariah, kecerdasan intelektual diperlukan untuk memahami produk-produk keuangan syariah yang 

kompleks, menganalisis kebutuhan nasabah, serta mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Sejalan dengan (Goleman, 2012) kecerdasan intelektual berperan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

bersifat kognitif dan analitis, termasuk dalam menghadapi dinamika pekerjaan yang membutuhkan ketelitian dan 
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ketepatan berpikir. 

Selain itu, (Judge & Robbins, 2017) menegaskan bahwa kecerdasan intelektual mencerminkan kemampuan 

individu dalam berpikir rasional dan memecahkan masalah kompleks secara efisien. Hal ini juga sejalan dengan 

pandangan (Purwanto dkk., 2024) yang menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual memungkinkan seseorang 

menyesuaikan diri terhadap situasi baru dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan pengetahuan serta 

pengalaman yang dimilikinya. Dalam lingkungan kerja perbankan, kemampuan tersebut menjadi kunci untuk 

mengelola transaksi, menganalisis risiko, dan memberikan pelayanan yang optimal kepada nasabah. 

Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Haryono & Rosady, 2017) (2017) yang menunjukkan 

bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian (Gultom, 

2020; Utama dkk., 2025) juga memperkuat hasil ini dengan menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual 

merupakan faktor determinan utama dalam meningkatkan kemampuan analisis, efisiensi kerja, dan akurasi 

pengambilan keputusan. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai dengan tingkat kecerdasan intelektual tinggi mampu 

memahami instruksi kerja dengan lebih baik, menyusun strategi penyelesaian tugas secara efektif, serta beradaptasi 

dengan perubahan sistem dan teknologi perbankan. Hal ini menjadikan kecerdasan intelektual sebagai faktor 

penting dalam menunjang kinerja unggul, produktivitas tinggi, serta pelayanan berkualitas di lingkungan Bank 

Syariah Indonesia. 

Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0,440, T-statistics sebesar 10,734 (> 1,96), dan P-values 

sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi 

cenderung memiliki motivasi, komitmen, dan etos kerja yang lebih baik dalam melaksanakan tugasnya. Dalam 

konteks Bank Syariah Indonesia, kecerdasan spiritual menjadi faktor penting dalam menegakkan integritas, 

kejujuran, dan prinsip pelayanan yang humanis, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menjadi landasan operasional 

bank. 

Secara teoritis, (Goleman, 2017) menegaskan bahwa spiritualitas kerja dapat meningkatkan kualitas kinerja dan 

kepuasan kerja individu. (Bitsch & Olynk, 2008) menambahkan bahwa kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient – 

SQ) merupakan kemampuan yang bersumber dari pengalaman hidup dan berperan penting dalam menentukan 

makna dan tujuan hidup, baik bagi individu maupun organisasi. Hal ini sejalan dengan (Zohar & Marshall, 2007) 

yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang bertindak dengan kebijaksanaan, 

kejujuran, dan empati, serta menciptakan nilai-nilai baru yang bermakna dalam kehidupan profesional. 

Dalam praktik kerja, kecerdasan spiritual mendorong pegawai untuk bekerja dengan dedikasi, memahami 

kebutuhan dan kondisi nasabah, menjaga hubungan interpersonal yang harmonis, serta bersikap fleksibel dan 

adaptif terhadap tantangan pekerjaan. Pegawai dengan kecerdasan spiritual tinggi memiliki motivasi intrinsik yang 

kuat untuk mencapai kinerja terbaik, sekaligus menjaga keseimbangan moral dan emosional dalam pekerjaan 

sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya, seperti studi oleh (Aziza & Andriany, 2020) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian lain oleh 

(Sari & Baihaqi, 2024)  juga mendukung bahwa kecerdasan spiritual berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas kerja, tanggung jawab, dan integritas pegawai. 

Berdasarkan analisis teoritis dan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan faktor 

penting yang membentuk perilaku kerja positif dan produktif, meningkatkan motivasi dan tanggung jawab 

profesional, serta menjadi fondasi utama dalam memberikan pelayanan berkualitas tinggi. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai terbukti diterima. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Cirebon 



Nidia Wulan Sari 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6728 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3785 

 

 

Sisingamangaraja. Temuan ini menguatkan bahwa keberhasilan kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan kognitif semata, tetapi juga oleh kekuatan spiritual yang membentuk sikap kerja, moralitas, dan 

komitmen terhadap nilai-nilai organisasi. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, kombinasi antara kecerdasan 

intelektual dan spiritual menjadi faktor kunci untuk mencapai kinerja optimal dan pelayanan berkualitas tinggi 

kepada nasabah.Dengan demikian, manajemen Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat terus mendorong 

pengembangan kedua aspek kecerdasan ini melalui pelatihan, pembinaan spiritual, dan program pengembangan 

kompetensi, guna menciptakan sumber daya manusia yang unggul, berintegritas, dan selaras dengan nilai-nilai 

syariah. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Partial Least Square (PLS), dapat disimpulkan bahwa: 1). 

Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Bank Syariah Indonesia 

KCP Cirebon Sisingamangaraja. Hasil analisis menunjukkan nilai Original Sample (O) sebesar 0,632, T-statistics 

sebesar 16,579 (> 1,96), dan P-values sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat kecerdasan intelektual pegawai, semakin baik pula kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan. 2). Kecerdasan Spiritual juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0,440, T-statistics sebesar 10,734 (> 1,96), dan P-values sebesar 0,000 

(< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai dengan kecerdasan spiritual tinggi memiliki kesadaran moral, 

etika kerja, serta motivasi intrinsik yang kuat, sehingga mampu meningkatkan kualitas kinerja dan komitmen 

dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa baik kecerdasan intelektual 

maupun kecerdasan spiritual merupakan faktor penting yang secara signifikan memengaruhi kinerja pegawai, baik 

secara individu maupun dalam menunjang pencapaian tujuan organisasi di lingkungan Bank. Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja pegawai Bank 

Syariah Indonesia KCP Cirebon Sisingamangaraja yaitu manajemen Bank Syariah Indonesia disarankan untuk 

mengembangkan program pelatihan yang meningkatkan kecerdasan intelektual dan spiritual pegawai, seperti 

kemampuan analisis, pengambilan keputusan, kesadaran moral, dan etika kerja, guna mendukung kinerja yang 

optimal. Pegawai diharapkan terus mengasah kemampuan kognitif dan spiritualnya untuk meningkatkan motivasi, 

komitmen, dan kualitas pelayanan. Penelitian selanjutnya dianjurkan menambahkan variabel lain seperti 

kecerdasan emosional atau kepuasan kerja serta menggunakan sampel yang lebih luas agar hasil lebih representatif. 
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